BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan sgreéagdnakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak dideanpalieh penulis melalui
media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses menagart kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam gaadangan sekilas, dan agar
makna kata-kata secara individual akan dapat diketaKalau hal ini tidak
terpenuhi maka pesan yang tersurat dan yang tetisiek akan tertangkap atau
dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksengah baik (Hodson 1960 :

43-44),

Membaca cepat merupakan aktivitas yang melibatlkga otak dan gerak
mata. Oleh sebab itu, kemampuan membaca cepgp setiag berbeda. Hal itu
sangat dipengaruhi oleh kemampuan melakukan geas& dan mengoptimalkan
kerja otak secara efektif. Meskipun demikian, kenmpaam membaca cepat dapat

dikuasai siapa pun yang mau belajar dan berlatémsif.

Membaca cepat adalah membaca yang mengutamakepakae dengan
tidak mengabaikan pemahamannya. Biasanya kecepatagikaitkan dengan
tujuan membaca, keperluan, dan bahan bacaan. Artsgorang pembaca yang

baik, tidak menerapkan kecepatan membacanya skgastan di berbagai cuaca



dan keadaan membacanya. Penerapan kemampuan merapatau disesuaikan
dengan tujuan membacanya, aspek bacaan yang dkgglerluan) dan berat
ringannya bahan bacaan (Tampubolon, 1990). Membsgat bukan berarti asal
membaca cepat saja, sehingga setelah selesai meetidslcada yang diingat dan
dipahami. Dua hal pokok yang harus diperhatikaik&anembaca cepat adalah

tingkat kecepatan dan persentase pemahaman baagitinggi.

Soedarso (2006), dalam bukunya yang berjughged Reading, Sstem
Membaca Cepat dan Efektif berkata bahwa dengan gencarnya arus informasi
seperti sekarang ini, tuntutan untuk membaca sentasar pula. Padahal, waktu
yang tersedia semakin terbatas. Oleh karena i, zaman ini orang tidak
memiliki kemahiran membaca yang layak, maka diriakan mudah terombang-

ambing, bahkan tergilas oleh arus informasi tersebu

Dengan melihat berbagai tuntutan zaman mengenbutkiean akan
informasi sebagaimana dipaparkan di atas, makayaelga kita merenungi

kembali sudah sejauh mana kemampuan membaca yangikki.

Kenyataan yang dapat dilihat hingga saat ini ddateasih rendahnya
kemampuan membaca masyarakat kita, khususnya jsara gsia sekolah baik
SMP, SMA dan bahkan Perguruan Tinggi. Salah sattoifayfang memengaruhi
rendahnya kemampuan membaca siswa adalah rendakbigsaan membaca
siswa. Hal ini didasarkan pada penelitian yangkd#an olehBook and Reading
Development (1992), yang melaporkan bahwa kebiasaan membaoankterjadi

pada siswa SD dan SMP. Kemudian diperkuat thidrnational Association for



Evaluation Achievment (1999) yang mengungkapkan bahwa kebiasaan membaca

siswa Indonesia berada pada peringkat ke-26 daregdra yang diteliti.

Dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikariy1/s kelas XI
tahun 2006, siswa dituntut untuknengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan
membaca cepat 300 kata per menit.

Standar kompetensi membaca yaitu memahami ragaanaadulis dengan
membaca cepat dan membaca intensif, dengan konspel@sar yaitu 1)
Mengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan memicagat 300 kata
per menif dan 2) Membedakan fakta dan opini pada editorial dengan
membaca intensif (KTSP, 2006)

Berdasarkan tuntutan KTSP 2006 tersebut keterampilambaca cepat
dapat dijadikan tolok ukur kemampuan siswa dalammljgajaran membaca.
Dengan demikian, peneliti akan melakukan peneliterhiadap upaya dalam
meningkatkan kecepatan efektif membaca (KEM) siSMA kelas XI.

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk menerapkabisah pelatihan yang
dapat digunakan guru sebagai upaya meningkatkagpktan efektif membaca
(KEM) siswa, pelatihan tersebut adalah pelatil@@uantum Reader. Pelatihan
Quantum Reader terdiri atas empat langkah yaitu: 1) PersiapanM2suk ke
kondisi membaca, 3) penggunaan keterampilan mata tdagan, dan 4)

superpindai.

Pada tahap persiapan siswa dilatih untuk mendapatknotivasi
intrinsik/motivasi yang berasal dari dalam diri deip motivasi ini bertujuan
menciptakan gambaran tentang bahan bacaan yangd#t@ra. Tahap kedua,

siswa dilatih untuk masuk ke kondisi ideal untukmmbaca, yaitu kondisi alfa.



Untuk mencapai kondisi ini siswa akan dipandu unta&nciptakan tempat

kedamaian di pikiran mereka.

Pada tahap ketiga siswa dilatih untuk terampil ggenakan keterampilan
mata dan tangan pada saat membaca. Untuk ketesmmmiata, siswa dilatih
strategi fokus halus dan strategi memba#okus. Kedua strategi tersebut
bertujuan untuk melatih rentang penglihatan. Unkekerampilan tangan siswa
dilatih teknik membuka halaman efektif. Pada tatempkhir siswa dilatih strateqgi
tongkat ski untuk memindai sampul depan dan belakang, lidatpsh prakata,

pendahuluan, daftar isi, judul bab, gambar, dafikgra

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oledhasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berDasiaPurwantini pada
tahun 2009 “Peningkatan Kemampuan Efektif Membagagdn Menggunakan
Teknik Trifokus Steve Snyder”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik
tersebut dapat meningkatkan Kemampuan Efektif Meabzada siswa. Hasil
penelitian tersebut memberikan kontribusi bagi perehwa pemilihan teknik
serta metode yang tepat dalam pembelajaran mentkeped sangat berpengaruh

terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan kenyataan tersebut, peneliti merasaikeuntuk menerapkan
pelatihanQuantum Reader yang bertujuan meningkatkan KEM siswa. pelatihan
Quantum Reader bertujuan untuk menumbuhkan motivasi, meningkatkan
konsentrasi, memperluas bidang bacaan, dan mdncegeesi. Komposisi ini

menjadikan pelatiha@uantum Reader tepat jika digunakan dalam pembelajaran



membaca cepat. Atas pertimbangan tersebut, pemelitiberi judul penelitian ini
“Upaya Peningkatan Kecepatan Efektif Membaca (KEMglalui Pelatihan
Quantum Reader (Kuasi Eksperimen terhadap Siswa kelas XI IPA SNEgeri 1

Lembang Tahun Ajaran 2009-2010)

1.2 ldentifikasi M asalah Penelitian

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengidentifideas penelitian sebagai

berikut.

a Kemampuan Membaca Cepat

Kemampuan membaca cepat sangat dibutuhkan terupata jenjang
pendidikan SMA, pada jenjang ini siswa semakin rditti untuk banyak
membaca buku baik itu buku pelajaran, maupun bukn-pelajaran.
Kenyataannya pada umumnya guru kesulitan untuk rieaso kebiasaan
membaca siswanya. Diantara kendala membaca sisal@hagifat malas dan
ketidakpercayaan diri, mereka sebenarnya bisa mmantbengan lebih cepat
dengan pemahaman yang tinggi seandainya merekatiteasi dengan bahan

bacaan yang mereka baca.

b Strategi Membaca Cepat di Sekolah

Strategi membaca cepat diajarkan di sekolah selk@terampilan, agar
siswa terampil membaca cepat dan mengaplikasikadaj@m keseharian

mereka. Bentuknya sangat beragam, pada umumny#egstréersebut



bertujuan untuk mengurangi hambatan-hambatan datembaca cepat
seperti regresi, vokalisasi, subvokalisasi dan g&ibga. Meskipun strateqgi
membaca cepat sudah diajarkan di sekolah, padaateamnya Kecepatan
Efektif Membaca (KEM) siswa SMA masih jauh dariaraita kecepatan baca
ideal, karena dari strategi yang diajarkan kuraagatl melatih siswa untuk
termotivasi dalam membaca cepat. Disinilah pentragguru mengajarkan
strategi membaca cepat yang mencakup penanamavasiathtuk membaca
dengan cepat. Oleh karena itu, peneliti mengid&atiikan strategi membaca

cepat di sekolah sebagai identifikasi masalah dakanelitian ini.

Keefektifan Membaca Cepat dengan Menggunakan RafatQuantum

Reader

Quantum Reader merupakan salah satu alternatif pelatihan membeayat
untuk meningkatkan KEM siswa. Pelatihan ini melimrpat tahapan yang
bertujuan untuk memotivasi siswa dan mengurangi badam-hambatan
dalam membaca cepat. Pelatilf@umantum Reader merupakan jenis pelatihan
yang tergolong baru dan keefektifan pelatihan imisim belum dibuktikan.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud membuktikanfeddéan pelatihan ini,
jika diterapkan sebagai upaya peningkatan kecepdiedatif membaca (KEM)

siswa.



1.3 Batasan M asalah Pendlitian

Pembatasan masalah dalam penelitian sangatlahingeenal ini
dimaksudkan agar pembahasan yang diteliti terarahta stidak terjadi
penyimpangan yang terlampau jauh dari permasaldenmlasarkan identifikasi
masalah di atas, dalam penelitian ini peneliti l@anyembahas masalah yang
berkaitan dengan pembelajaran membaca cepat dengaggunakan pelatihan

Quantum Reader di kelas XI SMA Negeri 1 Lembang.

1.4 Rumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalalatas, peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut.

1) Begaimanakah profil kemampuan membaca cepat sislaa K1 IPA SMA
Negeri 1 Lembang?

2) Bagaimanakah proses pelaksanaan pelatamntum Reader di kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Lembang?

3) Apakah pelatihaiQuantum Reader efektif dalam upaya peningkatan KEM

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Lembang?



1.5 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni tujuamum dan tujuan khusus.
Peneliti menguraikan tujuan umum dan tujuan khuseselitian ini sebagai

berikut.

1) Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini  untuk = memberikan altéfnamodel
pembelajaran pada bidang studi bahasa dan sadtradsia, terutama dalam
hal membaca. Pelatiha@uantum Reader diharapkan dapat membantu
meningkatkan kecepatan efektif membaca (KEM) siswa.
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini untuk mengetahui relberikut:
a mendeskripsikan kecepatan efektif membaca (KEMyaiselas X1 IPA
SMA Negeri 1 Lembang;
b mendeskripsikan proses pelaksanaan pelathamtum Reader di kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Lembang;
¢ mendeskripsikan efektif tidaknya penerapan pelatiQaantum Reader
dalam upaya peningkatan kecepatan efektif memib&EeR) siswa kelas

XI IPA SMA Negeri 1 Lembang.
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M anfaat Pendlitian

Dengan adanya penelitian mengenai kefektifan ipalaQuantum Reader

untuk meningkatkan kecepatan efektif membaca (KEdiharapkan dapat

dimanfaatkan bagi guru,siswa, dan peneliti.

1) Bagi guru

2)

3)

Quantum Reader diharapkan membantu guru  dalam kegiatan belajar
mengajar terutama pembelajaran membaca cepat. itReneini akan
membantu guru mengatasi masalah yang timbul dal@ambelajaran
membaca cepat. Selain itu, penelitian ini dapadiipn sebagai alternatif
model pembelajaran membaca cepat. Dengan demikiaty pembelajaran

membaca cepat akan meningkat.

Bagi siswa

Siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaramiaca cepat akan
tertolong dengan diterapkannya pelatihan ini. Sigarag awalnya tidak mau
membaca cepat akan termotivasi karena pelatiQuantum Reader
membantu siswa menemukan motivasi intrinsik lewadtote AMBAK.
Dengan demikian, nilai kecepatan efektif membac&MIK siswa akan

meningkat.

Bagi peneliti

Sebagai seorang calon guru, diperlukan pengalaraagsling. Dengan

adanya penelitian ini, peneliti akan terjun langsuke lapangan dan
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mengetahui situasi dan kondisi pembelajaran dilabkdengan demikian,
peneliti mempunyai bekal untuk menjadi pengajalaiSetu, kreativitas dan
kemampuan peneliti dalam menghadapi masalah daldéM Kakan

meningkat.

1.7 Anggapan Dasar

Dalam melakukan penelitian ini peneliti berpedorpada anggapan dasar

berikut ini.

1) Membaca bukan bakat bawaan melainkan suatu ketdssnmyang dapat
diperbaiki melalui proses latihan.
2) Pelatihan Quantum Reader merupakan langkah-langkah membaca cepat

yang mudah dipelajari.

1.8 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berik

« Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antara ipalatQuantum
Reader dengan peningkatan KEM siswa kelas Xl IPA SMA Nede
Lembang.

 Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan anpaiatihanQuantum
Reader dengan peningkatan KEM siswa kelas XI IPA SMA &kedl

Lembang.
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1.9 Definis Operasional

Agar tidak terjadi salah tafsir dari pihak pembterhadap judul penelitian

yang penulis lakukan, maka penulis mendefinisilstitah yang digunakan dalam

judul penelitian ini adalah sebagai berikut.

1)

2)

Kecepatan Efektif Membaca (KEM) vyaitu kemampuanwaisdalam
membaca wacana dengan kurun waktu tertentu yamdifrebpat serta
mengerjakan soal objektif sebagai bentuk pemahatmdradap wacana
yang disajikan.

Pelatihan Quantum Reader yaitu pelatihan membaca cepat yang
menggabungkan 3 metode membaca cepat. Metode penantivasi
(minat), siswa di bimbing guru untuk menemukambak akronim dari
“Apa manfaatnya bagiku?” dengambak siswa akan termotivasi dalam
membaca. Metode kedua bantuan alat, langkahnyaa sa&an diajarkan
penggunaan keterampilan tangan dalam membaca ddpabde ketiga
gerak mata, pada metode ini siswa akan diajarkéerdwmpilan membaca

Trifokus.



